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memberikan masukan terhadap penulisan Rancangan Aksi Perubahan 
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7. Pihak-pihak lain yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah 

dengan susah payah memberikan bimbingan, arahan serta saran dan 
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Atas segala kekurangan dan kesempurnaan dalam penulisan 

Rancanagn Aksi Perubahan ini, kritik serta saran yang bersifat membangun 
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SUMMARY  EXECUTIVE 

 

Aksi Perubahan  “Optimalisasi Indeks Pelayanan Minimal Sanitasi 

Melalui Digitaslisasi Program Layanan Lumpur TinjaTerjadwal (LLTT) di 

Unit Pelaksana Teknis Pengolahan Air Limbah Domestik (UPT PALD) 

Kabupaten Ngawi” bertujuan menyediakan alternatif solusi layanan 

Sanitasi dalam meningkatakan indeks capaian layanan dasar sanitasi 

terhadap masyarakat melalui pengolahan lumpur tinja terjadwal yang 

terintegrasi dan sistematis . 

Implementasi Aksi Perubahan ini untuk jangka pendek (2 bulan)  

dilaksanakan dengan 4 Tahapan yaitu :  

1. Tahapan  pertama adalah Persiapan dengan kegiatan 

Pembentukan Tim efektif  dan mempersiapkan aplikasi.  

2. Tahapan kedua adalah  Pelaksanaan dengan kegiatan Sosialisasi 

Aplikasi dan melaksanakan fungsi konsultansi (implementasi).  

3. Tahapan ketiga adalah melakukan monitoring dan evaluasi.  

4. Tahapan yang keempat adalah Membuat Laporan Implementasi 

Aksi Perubahan. 

Sosialisasi aplikasi “sedotlur” dilaksanakan di kabupaten Ngawi  

dengan tujuan Jangka pendek , jangka menengah dan jangka panjang 

akan dilaksanakan sosialisasi kepada seluruh Kabupaten Ngawi dan 

diharapkan dapat membangun persepsi masyarkat akan kondisi 

lingkungan terutama sarana dan prasarana air limbah yang kurang 

memadai dalam opearsi dan pemeliharaan akan berpengaruh pada 

penurunan kesehatan masyarakat dan stunting 

Publikasi pendaftaran eLayanan Lumpur Tinja Terjadwal 

terhadap di aplikasi “sedotlur Desa” telah dilakukan melalui media 

elektronik Website yaitu https://sedotlur-ngawikab.id 
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BAB I 

DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN 

 

1. Membangun Integritas dan Akuntabilitas Kinerja Organisasi 

Dalam menghadapi tuntutan pelayanan prima dari masyarakat, 

maka dibutuhkan pemimpin perubahan yang mampu memberikan 

pelayanan publik secara profesional. kepemimpinan adalah hubungan 

yang saling mempengaruhi diantara pemimpin dan bawahan, yang 

menginginkan perubahan nyata dan mencerminkan tujuan yang sama. 

Pembentukan Tim Efektif Perubahan Optimalisasi Indeks 

Pelayanan Minimal Sanitasi Melalui Digitaslisasi Program Layanan Lumpur 

TinjaTerjadwal (LLTT) di Unit Pelaksana Teknis Pengolahan Air Limbah 

Domestik (UPT PALD) Kabupaten Ngawi, untuk pelayanan bidang sanitasi 

dikabupaten ngawi untuk mencegah penecemaran air tanah melebihi 70% 

yang saat ini yang digaungkan  oleh UNICEF sehingga meningkatnya 

angka prevelensi stunting dikabuapten Ngawi untuk itu sebagai bentuk 

mitigasi dan preventif dari usaha sanitasi yang layak dan aman pelayanan 

dasar untuk treatmen object sanitasi ditinggatkan, merupanan bentuk 

integritas dan akuntabilitas dari pemimpin dengan memberikan dukungan 

terhadap pelaksanaan aksi perubahan dari pemimpin aksi perubahan 

dalam rangka mencapai keberhasilan tujuan organisasi. 

2. Pengelolaan Budaya Kerja 

Pembentukan Tim Kerja Perubahan diawali dengan kegiatan 

rapat internal diBidang Kawasan Permukiman. Ini mencerminkan 

bentuk konsolidasi Tim Kerja Perubahan dengan pemimpin aksi 

perubahan dalam membangun budaya kerja dalam bentuk komunikasi 

yang efektif dan efisien dengan jejaring internalnya. Selanjutnya draft 

Surat Keputusan Tim Kerja dikonsultasikan terlebih dahulu kepada 

mentor dan setelah disetujui oleh mentor selanjutnya diberikan kepada 

Sekretaris Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 

Kabupaten Ngawi, untuk kemudian diproses dan disahkan menjadi 

Surat Keputusan Kepala Dinas Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan 
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Permukiman Kabupaten Ngawi, dan disosialisasikan kepada Tim Kerja 

Perubahan agar dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. 

3. Membangun Jejaring Kerja dan Kolaborasi 

Koordinasi  sangat  penting  diperlukan  dalam  mendukung  

kelancaran pelaksanaan  tugas  dalam  suatu  organisasi.  Koordinasi 

memiliki fungsi agar semua tugas, kegiatan dan pekerjaan terintegrasi 

kepada sasaran yang diinginkan (Fatwadi, M., 2015). Dalam pengelolan 

tim, pemimpin aksi perubahan telah melakukan koordinasi dan 

komunikasi dalam pembentukan tim dengan mentor dan selanjutnya 

mentor memberikan saran dan masukan terkait dengan pembentukan 

Tim Efektif Rencana Kerja Perubahan untuk mendukung kegiatan 

pelaksanaan implementasi aksi perubahan. Juga membangun jejaring 

kerja dan kolaborasi seara ekternal penyelenggara Layanan Lumpur 

Tinja Terjadwal (LLTT) yang berada di wilayah Kabupaten Ngawi yaitu 

dengan sinkronisasi dan harmonisasi instansi penyelenggara Layanan 

Lumpur Tinja Terjadwal (LLTT) diantaranya Dinas Kesehatan, Dinas 

Lingkungan Hidup, Kelompok Masyarakat, serta instansi terkait lainnya. 

a. Strategi Pengembangan Kompetensi 

Strategi Pengembangan kompetensi di Bidang Kawasan 

Permukiman  untuk sanitasi yaitu dengan membuat tim efektif internal 

Bidang yang terdiri dari : Sub Koordinator Penyehatan Lingkungan. 

Beberapa kegiatan untuk peningkatan kemampuan tim efektif dengan 

melakukan : 

a. Melakukan konsultasi dengan coach dan mentor guna 

mendapatkan pengetahuan terkait perencanaan dan 

pelaksanaan aksi perubahan 

b. Coaching / mentoring, yaitu dengan diawali rapat koordinasi untuk 

membentuk tim efektif dan meyakinkan mereka sebagai agen 

perubahan sesuai dengan tupoksi pekerjaan di Bidang Kawasan 

Permukiman Sub Sanitasi dalam memberikan pelayanan yang 

terbaik kepada masyarakat. 

c. Mengikuti studi lapangan guna mendapatkan kompetensi yang 
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dapat diadopsi dan diimplementasikan dalam aksi perubahan 

d. Rapat koordinasi teknis tentang penyelenggaraan layanan 

sanitasi dengan e-Layanan Lumpur Tinja Terjadwal yang telah 

dibuat dengan memberikan bekal kepada seluruh tim efektif. 

Sehingga tim dapat memahami rencana aksi perubahan dan 

melaksanakan kegiatan dengan lacar dan ada kendala. 

e. Menganalisis secara langsung rencana aksi perubahan 

penanganan layanan sanitasi dengan e-Layanan Lumpur Tinja 

Terjadwal sehingga meningkatkan kompetensi dalam 

menetapkan inovasi yang tepat menyelesaikan permasalahan 

yang ditemui dalam melaksanakan aksi perubahan. 

f. Harmonisasi dan sinkronisasi antar layanan sanitasi dengan e-

Layanan Lumpur Tinja Terjadwal dan sesuai dengan tupoksi 

sehingga dapat mewujudkan Sanitasi Layak dan aman 

. 
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BAB II 

DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN 

 

 

A. CAPAIAN DALAM PERBAIKAN KINERJA OPERASI 

1. Konsultasi Dengan Mentor dan Coach 

Konsultasi Dengan Mentor 

Hari/Tanggal :  Senin, 12 September 2022 / Selasa, 13 

September  2022  / Rabu, 14 September 

2022  

 Tempat                 : Ruang Kerja Kepala Dinas Perumahan 

rakyat dan Kawasan Permukiman 

Kabupaten Ngawi 

Maksut :  Konsultasi terkait implementasi rencana aksi 

perubahan, pembentukan tim kerja  

perubahan, Pendataan kinerja layanan  

yang telah ditentukan, Kajian dan 

Penyusunan Petunjuk Pelaksana 

Pengolahan Air Limbah Domesti untuk 

Layanan Lumpur Tinja Terjadwal (LLTT), 

sosialisasi, implementasi dan laporan hasil 

pelaksanaan tahapan jangka pendek. 

Tujuan : Terlaksananya konsultasi implementasi aksi 

perubahan terkait dengan penerapan 

“Petunjuk Pelaksana Pengolahan Air 

Limbah Domesti untuk Layanan Lumpur 

Tinja Terjadwal (LLTT)”, sehingga antara 

peserta mendapat arahan dan bimbingan 

dari mentor sehingga saling pelaksanaan 

aksi perubahan berjalan sesuai dengan baik. 

Hasil : Rencana program kegiatan implementasi 

aksi perubahan sesuai dengan milestone 
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sesuai dengan konsultasi bimbingan dan 

arahan mentor dan coach 

Diskripsi Proses Kepemimpinan 

a. Membangun Integritas dan Etos Kerja 

Proses konsultasi dengan mentor dilakukan dalam kerangka 

membangun integritas dan akuntabilitas. Sesuai dengan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) integritas merupakan sifat, mutu dan keadaan 

yang menggambarkan suatu kesatuan yang utuh, sehingga mempunyai 

potensi dan kemampuan yang selalu mengedepankan kejujuran dan 

kewibawaan (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016). 

Sedangkan akuntabilitas adalah sebuah kewajiban melaporkan atas 

keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Mardiasmo, 2006). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pada saat pemimpin aksi 

perubahan melakukan konsultasi dengan mentor, diperlukan adanya 

nilai-nilai kejujuran dan pertanggungjawaban dalam menyampaikan 

pendapat, disiplin, serta mendengarkan arahan dan masukan yang 

diberikan oleh mentor. Proses konsultasi juga dilakukan dengan 

memperhatikan waktu yang tepat, sehingga mentor dapat melayani 

konsultasi dengan baik. 

Kompetensi dan Pemberdayaan SDM (kompeten dan akuntabel) 

 

Dalam mengikuti perkembangan teknologi informasi yang 

semakin maju dan dinamis, kita dituntut untuk mampu menyesuaikan 

terhadap perkembangan tersebut. Untuk itu dalam pelaksanaan 

konsultasi peserta dengan mentor, dilakukan dengan dukungan 

teknologi informasi berupa penggunaan laptop, melalui paparan 

powerpoint, penggunaan softcopy dari bahan dan hasil konsultasi. 

Budaya kerja dalam meningkatkan kompetensi dan Pemberdayaan 

SDM yang juga dilakukan oleh pemimpin aksi perubahan pada saat 

konsultasi dengan mentor adalah melakukan komunikasi konsultasi dan 

bimbingan 
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Membangun Jejaring dan Kolaborasi 

Konsultasi peserta dengan mentor merupakan salah satu kegiatan 

dalam membangun jejaring dan kolaborasi, yaitu membangun 

kerjasama. Kerjasama merupakan praktik antara dua pihak atau lebih 

untuk mencapai tujuann bersama, termasuk pula cara atau metodenya. 

Motivasi utama dari kerjasama adalah memperoleh kemanfaatan 

bersama dengan hasil yang saling menguntungkan, melalui pembagian 

tugas yang jelas (Fatwadi, M. 2015). Komunikasi efektif dengan mentor 

harus terus dilakukan agar pelaksanaan implementasi aksi perubahan 

berjalan lancar. Komunikasi tersebut dapat dilakukan melalui 

penyampaian gagasan pelaksanaan aksi perubahan oleh pemimpin 

aksi perubahan kepada mentor. Selanjutnya mentor memberikan saran 

dan masukan untuk perbaikan atau penyempurnaan gagasan. 

Selanjutnya pemimpin aksi perubahan berusaha memahami apa yang 

disampaikan oleh mentor. Selain itu mentor juga memberikan semangat 

dan dukungan penuh agar pelaksanaan implementasi aksi perubahan 

berhasil seperti yang diharapkan. 

 

Dokumen Yang Dilampirkan 

Lembar konsultasi dengan mentor, surat pernyataan dukungan 

dan dokumentasi kegiatan tercantum dalam lampiran 1. 

 

2. Konsultasi dengan Coach 

Nama    :  Kamis 15 September 2022 

Media   :  Whatsapp 

Maksud dan tujuan      : Melakukan konsultasi tentang laporan Aksi 

Perubahan sehingga hasil laporan sesuai 

dengan ketentuan yang ditetapkan 

 

Diskripsi Proses Kepemimpinan 

a. Membangun Integritas dan Etos Kerja 

 Dikarenakan waktu pelaksanaan tahapan implementasi reformer, 
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berada di wilayah Kabupaten Ngawi dikarenakan jarak dan dalam 

masa pandemi covid-19, maka untuk pelaksanaan konsultasi 

peserta dengan coach dilakukan melalui tatap muka secara 

langsung maupun tidak langsung. Pelaksanaan kegiatan ini sebagai 

bentuk penerapan integritas dan akuntabilitas dari peserta. Adapun 

nilai-nilai integritas danakuntabilitas yang diterapkan antara lain 

meliputi tanggung jawab, transparansi dan disiplin waktu dalam 

melakukan konsultasi dengan coach. Demikian pula etika dalam 

bersikap dan berkomunikasi sangat diperhatikan pada saat proses 

konsultasi dengan coach. 

 

Kompetensi dan Pemberdayaan SDM (kompeten dan akuntabel) 

Pada saat melaksanakan konsultasi antara peserta dengan 

coach menggunakan dukungan teknologi informasi dengan 

whatsapp. Media tersebut sangat memudahkan dalam proses 

konsultasi antara coach dengan pemimpin aksi perubahan. 

Keberhasilan efektivitas komunikasi dalam pelayanan public salah 

satu adanya dukungan teknologi informasi dan hal ini sejalan dengan 

Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) yang mewajibkan instansi 

pemerintah untuk menerapkan SPBE. 

Pada saat konsultasi dengan coach, budaya kerja yang dilakukan 

oleh peserta kepada coach adalah menerapkan etika ke anan, 

antara lain tidak menghubungi coach larut malam dan/atau di waktu-

waktu istirahat, dan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 

yang an dan mudah dipahami. 

 

Membangun Jejaring dan Kolaborasi 

Proses konsultasi harus melibatkan coach karena coach 

merupakan bagian dari tim kerja perubahan, sehingga diperlukan 

adanya kerjasama dalam membangun jejaring dan kolaborasi tim kerja 

yang solid. Peserta sebagai pemimpin aksi perubahan menyampaikan 
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hasil penyusunan laporan kepada coach, dan coach memberikan 

feedback dengan melakukan koreksi serta memberikan saran dan 

masukan untuk perbaikan penyusunanlaporan implementasi aksi 

perubahan. 

Pemimpin aksi perubahan berusaha memahami apa yang 

disampaikan oleh coach dan sebagai bentuk dukungan coachkepada 

pemimpin aksi perubahan dari coach telah memberikan pedoman 

sistematika penulisan untuk memudahkan pesertadalam menyusun 

laporan implementasi aksi perubahan dengan baik dan sesuai yang 

telah ditentukan. 

 

Dokumen Yang Dilampirkan 

Lembar konsultasi dengan coach dan dokumentasi kegiatan 

tercantum dalam lampiran 2. 

 

3. Rapat Pembentukan Tim Kerja Perubahan (Tim Efektif) 

Nama    : Senin 19 September 2022 

Media   : Ruang Bid Kawasan Permukiman  

Maksud dan tujuan : Penjelasan tentang pelaksanaan 

Implementasi Aksi Perubahan dan 

memimpin aksi perubahan kepada 

calon anggota tim dan 

mengkomunikasikan pembentukan 

Tim Kerja Perubahan 

 

Deskripsi Proses Kepemimpinan 

a. Membangun Integritas dan Etos Kerja 

Dalam menghadapi tuntutan pelayanan prima dari masyarakat, 

maka dibutuhkan pemimpin perubahan yang mampu memberikan 

pelayanan publik secara profesional. Hal ini tidak mudah untuk 

dilaksanakan, membutuhkan berbagai pemikiran dan perubahan 

mindset bagaimana menjadi pelayan yang baik bagi masyarakat. 
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Joseph C. Rost berpendapat bahwa kepemimpinan adalah hubungan 

yang saling mempengaruhi diantara pemimpin dan bawahan, yang 

menginginkan perubahan nyata dan mencerminkan tujuan yang sama. 

Surat Keputusan Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi 

tentang Pembentukan Tim Kerja Perubahan Penerapan APKL System 

Link Pada Ruas Jalan Di Kabupaten Ngawi Untuk Penanganan 

kemacetan lalu lintas dan permasalahan lalu lintas lainnya merupakan 

bentuk integritas dan akuntabilitas dari pemimpin dengan memberikan 

dukungan terhadap pelaksanaan aksi perubahan dari pemimpin aksi 

perubahan dalam rangka mencapai keberhasilan tujuan organisasi. 

 

Kompetensi dan Pemberdayaan SDM (kompeten dan akuntabel) 

 

Pembentukan Tim Kerja Perubahan diawali dengan kegiatan rapat 

internal di bidang Lalu Lintas darat. Ini mencerminkan bentuk 

konsolidasi Tim Kerja Efektif Perubahan dengan pemimpin aksi 

perubahan dalam membangun budaya komunikasi yang efektif dan 

efisien dengan jejaring internalnya. Selanjutnya draft Surat Keputusan 

Tim Kerja dikonsultasikan terlebih dahulu kepada mentor dan setelah  

disetujui oleh  mentor dan Kepala Dinas Perhubungan selanjutnya 

diberikan kepada Sekretaris Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi, 

untuk kemudian diproses dan disahkan menjadi Surat Keputusan 

Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi, dan disosialisasikan 

kepada Tim Kerja Perubahan agar dilaksanakan dengan penuh 

tanggung jawab. 

 

Membangun Jejaring dan Kolaborasi 

Koordinasi sangat penting diperlukan dalam mendukung 

kelancaran pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi. Koordinasi 

memiliki fungsi agar semua tugas, kegiatan dan pekerjaan terintegrasi 

kepada sasaran yang diinginkan (Fatwadi, M., 2015). Dalam pengelolan 

tim, pemimpin aksi perubahan telah melakukan koordinasi dan 
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komunikasi dalam pembentukan tim dengan mentor dan selanjutnya 

mentor memberikan saran dan masukan terkait denganpembentukan 

Tim Kerja Perubahan. Mentor juga menugaskan Sekretaris Dinas untuk 

mendukung kegiatan pelaksanaan implementasi aksi perubahan. 

 

Dokumen Yang Dilampirkan 

Dokumen pendukung berupa surat undangan, daftar hadir, 

notulen,draf Surat Keputusan (SK) Tim Kerja Perubahan dan 

dokumentasi tercantum pada lampiran 3. 

 

4. Penyusunan Draft Keputusan Kepala Dinas Perhubungan 

Nama     : Selasa 20 September 2022 

Media    : Ruang Kantor Dinas 

Maksud dan tujuan : Penyusunan Draft SK Tim Efektif 

Rapat Pembahasan SK Tim 

Pembagian Kerja Anngota Tim 

 

Deskripsi Proses Kepemimpinan 

Membangun Integritas dan Akuntabilitas 

Penjelasan tugas pada Tim Kerja Perubahan atas Surat 

Keputusan (SK) Tim Kerja Perubahan yang telah ditandatangani oleh 

Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi sangat penting 

sehingga masing-masing anggota tim mengetahui beban tugas yang 

menjadi tanggung jawabnya. Integritas dan akuntabilitas masing-

masing anggota tim dalam pelaksanaan tugas aksi perubahan sangat 

diperlukan sehingga maksud dan tujuan dari implementasi aksi 

perubahan dapat dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang telah 

ditetapkan. 

Pengelolaan Budaya Kerja 

Rapat Tim Kerja Perubahan terkait dengan penjelasan 

programkerja atau tugas dari masing-masing tim mencerminkan 

bentukpengelolaan budaya kerja yang efektif. Budaya kerja ini 
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merupakan upaya koordinasi dan komunikasi dari pemimpin aksi 

perubahan dengan anggota tim kerja perubahan, sehingga program 

kerja atau tugas yang telah direncanakan sebelumnya dalam 

mendukung implementasi aksi perubahan dapat dilaksanakan tepat 

sasaran. 

Membangun Jejaring dan Kolaborasi 

Pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi dapat berjalan 

dengan lancar dan tepat sasaran apabila ada dukungan koordinasi 

yang kuat dari tim internal yang telah dibentuk. Koordinasi memiliki 

fungsi agar semua tugas, kegiatan dan pekerjaan terintegrasi kepada 

sasaran yang diinginkan (Fatwadi, M., 2015). 

Dalam pengelolan tim, pemimpin aksi perubahan telah 

melakukan koordinasi dan komunikasi dalam pembagian tugas dan 

tanggung jawab masing-masing anggota tim. Agar masing-masing 

anggota tim dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tahapan 

yang telah ditentukan, pemimpin aksi perubahan menunjuk Ketua Tim 

Kerja Perubahan yang bertugas sebagai pengawas dan pengendali 

dalam pelaksanaan tugas dari masing-masing anggota tim. 

 

Dokumen Yang Dilampirkan 

Dokumen pendukung berupa surat undangan, daftar hadir, 

notulen,Surat Keputusan (SK) Tim Kerja Perubahan dan dokumentasi 

tercantum pada lampiran 4. 

 

5. Pengajuan Draft Keputusan Kepala Dinas Perumahan Rakyat dan 

Kawasan Permukiman 

Hari / Tanggal : Rabu, 21 September 2022 

Tempat :  Ruang Kerja Kepala Dinas 

Perumahan Rakyat dan 

Kawasan Permukiman 

Kabupaten Ngawi 

Maksud dan Tujuan : Pembagian tugas dan  
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mengadakan rapatmembentuk Tim 

Kerja Aksi Perubahan Surat 

Dukungan dan Surat Keputusan  

(SK) Tim Kerja Perubahan oleh 

Kepala Dinas RPKP Kabupaten 

Ngawi, sehingga Tim Kerja 

Perubahan mempunyai landasan 

hukum yang jelas dalam 

melaksanakan tugasnya. 

 

Diskripsi Proses Kepemimpinan 

Membangun Integritas dan Akuntabilitas 

Setiap orang yang menginginkan adanya kondisi yang lebih baik 

bagi dirinya dan lingkungannya harus memiliki integritas dan 

akuntabilitas yang tinggi. Orang yang memiliki integritas dan 

akuntabilitas dicerminkan dengan kualitas diri dan kualitas interaksi 

dengan orang lain seperti mematuhi peraturan dan etika organisasi, 

jujur, memegang teguh komitmen dan prinsip- prinsip yang diyakini 

kebenarannya, tanggung jawab, konsisten antara ucapan dan tindakan, 

kerja keras dan anti korupsi (Wirapraja, N.R.D., 2015). Berdasarkan 

penjelasan di atas, proses penandatanganan Surat Pernyataan 

Dukungan dan Surat Keputusan (SK) Tim Kerja Perubahan oleh 

KepalaDinas Perhubungan Kabupaten Ngawi adalah sebagai bentuk 

integritas dan akuntabilitas dalam menjalankan komitmen dan 

tanggung jawab pimpinan pada saat implementasi aksi perubahan. 

 

Pengelolaan Budaya Kerja 

Pemanfaatan teknlogi informasi digunakan dalam pengelolaan 

budaya kerja pada saat pengajuan Surat Keputusan (SK) Tim Kerja 

Perubahan, yaitu dengan menggunakan hasil cetak (print out) 

dokumenSurat Keputusan (SK) Tim Kerja Perubahan yang akan 

ditandatangani dan setelah itu dilakukan penyalinan (scan) dokumen 
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untuk disampaikan kepada anggota Tim Kerja Perubahan. Pengelolaan 

budaya kerja dengan memanfaatkan teknologi informasi dapat 

meningkatkan efisiensi, kenyamanan serta aksesibilitas yang lebih baik 

terhadap pelayanan publik (BPSDM Provinsi Jawa Timur, 2020) 

 

Membangun Jejaring dan Kolaborasi 

Koordinasi sangat penting diperlukan dalam mendukung 

kelancaran pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi. Koordinasi 

memiliki fungsi agar semua tugas, kegiatan dan pekerjaan terintegrasi 

kepada sasaran yang diinginkan (Fatwadi, M., 2015). 

Pemimpin aksi perubahan menyampaikan gagasan terkait peran 

dan tugas anggota Tim Kerja Perubahan sebagai jejaringnya, 

kemudianmentor memberikan masukan bagaimana cara mengelola tim 

sehingga dapat menjadi tim kerja yang efektif. Mentor juga berharap 

dengan adanya Surat Keputusan (SK) Tim Kerja Perubahan, semua 

anggota Tim Kerja Perubahan dapat menjalankan tugas dengan baik 

dan mengetahui tugas masing-masing anggota tim dalam 

melaksanakan aksi perubahan. 

 

Dokumen Yang Dilampirkan 

Dokumen pendukung berupa Surat Keputusan (SK) Tim Kerja 

Perubahan tercantum pada lampiran 5. 

 

6. Pengesahan Keputusan Kepala Dinas RPKP Kabupaten Ngawi 

Hari/Tanggal :  Kamis, 22 September 2022 

Tempat :  Ruang Rapat Kantor Dinas PR 

KP Kabupaten Ngawi 

Maksud dan Tujuan       : Pengesahan keputusan dan 

menjelaskan tentang 

pembentukan SK Tim Efektif 

Penjelasan tentang program 

kerja atau tugas Tim Kerja 
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Perubahan, sehingga masing- 

masing anggota tim paham dan 

bertanggung jawab atas tugas 

yang dilaksanakan. 

 

Deskripsi Proses Kepemimpinan 

Membangun Integritas dan Akuntabilitas 

Penjelasan tugas pada Tim Kerja Perubahan atas Surat 

Keputusan (SK) Tim Kerja Perubahan yang telah ditandatangani oleh 

Kepala Dinas PRKP Kabupaten Ngawi sangat penting sehingga 

masing-masing anggota tim mengetahui beban tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya. Integritas dan akuntabilitas masing-masing 

anggota tim dalam pelaksanaan tugas aksi perubahan sangat 

diperlukan sehingga maksud dan tujuan dari implementasi aksi 

perubahan dapat dilaksanakan sesuai dengan tahapanyang telah 

ditetapkan. 

Pengelolaan Budaya Kerja 

Rapat Tim Kerja Perubahan terkait dengan penjelasan 

programkerja atau tugas dari masing-masing tim mencerminkan bentuk 

pengelolaan budaya kerja yang efektif. Budaya kerja ini merupakan 

upaya koordinasi dan komunikasi dari pemimpin aksi peru bahan 

dengan anggota tim kerja perubahan, sehingga program kerja atau 

tugas yang telah direncanakan sebelumnya dalam mendukung 

implementasi aksi perubahan dapat dilaksanakan tepat sasaran. 

Membangun Jejaring dan Kolaborasi 

Pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi dapat berjalan dengan 

lancar dan tepat sasaran apabila ada dukungan koordinasi yang kuat 

dari tim internal yang telah dibentuk. Koordinasi memiliki fungsi agar 

semua tugas, kegiatan dan pekerjaan terintegrasi kepada sasaran yang 

diinginkan (Fatwadi, M., 2015). 

Dalam pengelolan tim, pemimpin aksi perubahan telah melakukan 

koordinasi dan komunikasi dalam pembagian tugas dan tanggung 
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jawab masing-masing anggota tim. Agar masing-masing anggota tim 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tahapan yang telah 

ditentukan, pemimpin aksi perubahan menunjuk Ketua Tim Kerja 

Perubahan yang bertugas sebagai pengawas dan pengendali dalam 

pelaksanaan tugas dari masing-masing anggota tim. 

 

Dokumen Yang Dilampirkan 

Dokumen pendukung berupa surat undangan, daftar hadir, 

notulen,Surat Keputusan (SK) Tim Kerja Perubahan dan dokumentasi 

tercantum pada lampiran 6. 

7. Rapat Koordinasi Tim Eksternal dan Tim Internal terkait rencana 

pembuatan kajian“Penyelenggaraan Sistem Pengelolaan Air 

Limbah Domestik Setempat” 

Hari/Tanggal : Jum’at, 23 September 2022 

Tempat : Ruang Rapat Kantor 

Dinas PRKP Kabupaten 

Ngawi 

Maksud dan Tujuan  : Melaksanakan rapat untuk

 pembuatan 

kajian “Penyelenggaraan 

Sistem Air Limbah 

Domestik Setempat untuk 

Layanan Lumpur Tinja 

Terjadwal ”. 

 

Deskripsi Proses Kepemimpinan 

Membangun Integritas dan Akuntabilitas 

Pemimpin aksi perubahan melakukan rapat bersama dengan 

semua anggota tim kerja perubahan dan terkait dengan hasil analisa 

tingkat pelayanan kinerja ruas. Dari tahapan identifikasi kebutuhan 

pembuatan kajian sebelumnya disampaikan oleh pimpinan aksi 

perubahan kepada peserta rapat selanjutnya anggota tim Dinas 
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Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Ngawi 

memberikan saran masukan dalam pembuatan kajian 

“Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik Setempat untuk 

Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja Terjadwal”. 

Dalam pembuatan kajian “Penyelenggaraan Sistem Air Limbah 

Domestik Setempat untuk Layanan Lumpur Tinja Terjadwal” ini sangat 

dibutuhkan adanya integritas dan akuntabilitas masing-masing anggota 

tim, sehingga semua kebutuhan dalam pembuatan kajian dapat di 

akomodasi dan diimplementasikan disesuaikan dengan kondisi saat ini. 

Untuk itu, peran pimpinan aksi perubahan sangat dibutuhkan dalam 

melakukan pengawasan, pengendalian dan koreksi atas tahapan 

pembuatan kajian “Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik 

Setempat untuk Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja Terjadwal” 

yang disusun oleh Tim Kerja Perubahan. 

Pengelolaan Budaya Kerja 

Koordinasi dan komunikasi yang terjalin baik antar semua 

anggota Tim Kerja Perubahan sangat dibutuhkan dalam pembuatan 

kajian “Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik Setempat 

untuk Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja Terjadwal” dan 

pimpinan aksi perubahan sebagai project leader harus selalu 

menjaga budaya kerja ini sehingga proses pembuatan kajian 

“Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik Setempat untuk 

Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja Terjadwal” dapat berjalan 

sesuai dengan tahapan dan batasan waktu yang telah ditetapkan. 

Membangun Jejaring dan Kolaborasi 

Berjejaring kinerja adalah memastikan bahwa jejaring kinerja dapat 

terbentuk, berkembang dan tetap produktif untuk mencapai tujuan 

organisasi, sekaligus memberikan manfaat bagi stakeholder yang 

terikat dalam jejaring kinerja, selain itu dibutuhkan kolaborasi dari para 

pihak dimaksud untuk berkontribusi dalam menghadapi dan 

menyelesaikan masalah bersama.Dalam tahapan ini, pemimpin aksi 

perubahan proaktif melakukan koordinasi dan komunikasi dengan 
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seluruhanggota   tim  dalam pembuatan kajian “Penyelenggaraan 

Sistem Air Limbah Domestik Setempat untuk Rancang Bangun e-

Layanan Lumpur Tinja Terjadwal”, agar proses pembuatan kajian ini 

berjalan lancar dan tepat waktu sesuai yang diharapkan. 

 Dokumen Yang Dilampirkan 

Dokumen pendukung berupa surat undangan, daftar hadir, 

notulen dan dokumentasi tercantum pada lampiran 7. 

8. Identifikasi kebutuhan pembuatan kajian “Penyelenggaraan 

Sistem Air Limbah Domestik Setempat untuk Rancang Bangun e-

Layanan Lumpur Tinja Terjadwal” 

 

Hari/Tanggal :  Kamis-Senin, 22-26 September 2022 

Tempat :  Kantor Dinas Perumahan rakyat 

dan Kawasan 

PermukimanKabupaten Ngawi  

Maksud dan Tujuan  : Melakukan identifikasi

 kebutuhan pembuatan 

Kajian serta pengumpulan bahan 

kajian Penyelenggaraan Sistem Air 

Limbah Domestik Setempat untuk 

Rancang Bangun e-Layanan Lumpur 

Tinja Terjadwal di Kabupaten Ngawi. 

Deskripsi Proses Kepemimpinan 

 Membangun Integritas dan Etos Kerja 

Integritas dan akuntabilitas harus dimiliki oleh setiap orang yang 

masih menginginkan keadaan yang lebih baik bagi dirinya dan 

lingkungannya. Orang yang memiliki integritas dan akuntabilitas 

dicerminkan dengan kualitas diri dan kualitas interaksi dengan orang 

lain seperti mematuhi peraturan dan etika organisasi, jujur, memegang 

teguh komitmen dan prinsip-prinsip yang diyakini kebenarannya, 

tanggung jawab, konsisten antara ucapan dan tindakan, kerja keras dan 

anti korupsi (Wirapraja, N.R.D., 2015). Berdasarkan uraian di atas, 
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maka perlu adanya integritas dan akuntabilitas yang tinggi pada setiap 

pribadi anggota tim, sehingga kebutuhan pembuatan kajian dan 

pengumpulan bahan penyusunan “Penyelenggaraan Sistem Air Limbah 

Domestik Setempat untuk Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja 

Terjadwal” sesuai dengan kondisi saat ini.Kompetensi dan 

Pemberdayaan SDM (kompeten dan akuntabel) 

Pelaksanaan koordinasi dan komunikasi yang masif dalam tim kerja 

perubahan untuk pelaksanaan identifikasi kebutuhan pembuatan kajian 

serta penyusunan “Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik 

Setempat untuk Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja Terjadwal” 

sangat dibutuhkan dan harus terjalin dengan baik, sehingga proses 

identifikasi dan pengumpulan bahan pembuatan kajian dan 

penyusunan “Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik Setempat 

untuk Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja Terjadwal” dapat 

berjalan tepat waktu, efektif dan efisien. 

Budaya kerja ini harus diawasi dan dikendalikan oleh pemimpin aksi 

perubahan, agar hasil pelaksanaan identifikasi dan pengumpulan 

bahan pembuatan dan penyusunan “Penyelenggaraan Sistem Air 

Limbah Domestik Setempat untuk Rancang Bangun e-Layanan Lumpur 

Tinja Terjadwal” sesuai yang diharapkan. 

 

Membangun Jejaring dan Kolaborasi 

Koordinasi memiliki fungsi agar semua tugas, kegiatan dan 

pekerjaan terintegrasi kepada sasaran yang diinginkan (Fatwadi, M., 

2015). Oleh karena itu pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi dapat 

berjalan dengan lancar dan tepat sasaran apabila ada dukungan 

koordinasi yang kuat dari tim internal yang telah dibentuk. 

Dalam tahapan ini, pemimpin aksi perubahan telah melakukan 

koordinasi dan komunikasi dengan seluruh anggota tim dengan 

menguraikan langkah- langkah yang harus dilakukan oleh masing- 

masing anggota tim selama melakukan proses identifikasi dan 

pengumpulan bahan pembuatan kajian dan penyusunan 
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“Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik Setempat untuk 

Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja Terjadwal”. 

 

Dokumen Yang Dilampirkan 

Dokumen pendukung berupa hasil identifikasi dan pengumpulan 

bahan pembuatan kajian dan penyusunan “Penyelenggaraan Sistem Air 

Limbah Domestik Setempat untuk Rancang Bangun e-Layanan Lumpur 

Tinja Terjadwal” tercantum pada lampiran 8. 

9.    Pembuatan kajian “Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik 

Setempat untuk Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja 

Terjadwal ” 

Hari/Tanggal  : Selasa - Kamis, 27 September 2022 sd 29 

Oktober 2022 

Tempat : Dinas PRKP Kabupaten 

Ngawi  

Maksud dan Tujuan  : Melaksanakan pembuatan Kajian dan 

penyusunan “Penyelenggaraan Sistem Air 

Limbah Domestik Setempat unto Rancang 

Bangun e-Layanan Lumpur Tinja Terjadwal”. 

 

Deskripsi Proses Kepemimpinan 

 Membangun Integritas dan Akuntabilitas 

Integritas dan akuntabilitas harus dimiliki oleh setiap orang yang 

masih menginginkan keadaan yang lebih baik bagi dirinya dan 

lingkungannya. Orang yang memiliki integritas dan akuntabilitas 

dicerminkan dengan kualitas diri dan kualitas interaksi dengan orang 

lain seperti mematuhi peraturan dan etika organisasi, jujur, memegang 

teguh komitmen dan prinsip-prinsip yang diyakini kebenarannya, 

tanggung jawab, konsisten antara ucapan dan tindakan, kerja 

kerasdan anti korupsi (Wirapraja, N.R.D., 2015). 

Berdasarkan pada uraian tersebut di atas, pemimpin aksi 

perubahan proaktif meningkatkan sinergi dengan tim Lalu Lintas 
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Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi terkait dengan proses 

pembuatan kajian dan pelaksanaan “Penyelenggaraan Sistem Air 

Limbah Domestik Setempat untuk Rancang Bangun e-Layanan 

Lumpur Tinja Terjadwal”. 

 

Pengelolaan Budaya Kerja 

Pemimpin aksi perubahan selalu menjalin sinergitas dengan Tim 

Lalu Lintas Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi serta 

mengkoordinasikan dan mengkomunikasikan capaian (progress) 

pembuatan dengan Tim Kerja Perubahan Dinas Perhubungan 

Kabupaten Ngawi. Budaya kerja ini dilaksanakan oleh pimpinan aksi 

perubahan sebagai project leader sehingga capaian pembuatan kajian 

“Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik Setempat untuk 

Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja Terjadwal” dapat terpantau 

lebih detail dan kebutuhan dalam pembuatan kajian 

“Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik Setempat untuk 

Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja Terjadwal” dapat segera 

dipenuhi. 

Membangun Jejaring dan Kolaborasi 

Berjejaring kinerja adalah memastikan bahwa jejaring kinerja 

dapat terbentuk,berkembangdantetapproduktif untukmencapai tujuan 

organisasi,  sekaligus  memberikan  manfaat bagi stakeholder yang 

terikat dalam jejaring kinerja, selain itu dibutuhkan kolaborasi dari 

para pihak dimaksud   untuk   berkontribusi  dalam  menghadapidan 

menyelesaikan masalah bersama.Dalam tahapan ini, pemimpin aksi 

perubahan proaktif melakukan koordinasi dan komunikasi dengan 

seluruh anggota tim dalampembuatan kajian “Penyelenggaraan 

Sistem Air Limbah Domestik Setempat untuk Rancang Bangun e-

Layanan Lumpur Tinja Terjadwal”, agar proses pembuatan kajian 

berjalan lancar dan tepat waktu sesuai yang diharapkan. 
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 Dokumen Yang Dilampirkan 

Dokumen pendukung berupa dokumentasi kajian 

“Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik Setempat untuk 

Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja Terjadwal” tercantum pada 

lampiran 9. 

10.   Melaksanakan rapat koordinasi evaluasi tentang kajian 

“Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik Setempat untuk 

Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja Terjadwal” dan 

rencana pelaksanaan sosialisasi 

Hari/Tanggal :  Selasa, 18 Oktober 2022 

Tempat : Ruang Rapat Kantor Dinas 

PRKP Kabupaten Ngawi 

Maksud dan Tujuan :   Melaksanakan rapat evaluasi tentang 

kajian “Penyelenggaraan Sistem Air 

Limbah Domestik Setempat untuk 

Rancang Bangun e-Layanan Lumpur 

Tinja Terjadwal”. 

 

Deskripsi Proses Kepemimpinan 

Membangun Integritas dan Akuntabilitas 

Dalam kegiatan rapat evaluasi pembuatan kajian Penyelenggaraan 

Sistem Air Limbah Domestik Setempat untuk Rancang Bangun e-

Layanan Lumpur Tinja Terjadwal”, dan rencana pelaksanaan 

sosialisasi kajian “Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik 

Setempat untuk Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja Terjadwal” 

ini merupakan upaya membangun integritas dan akuntabilitas dari 

tahapan aksi perubahan yang telah direncanakan. 

Pemimpin aksi perubahan membangun integritas dan 

akuntabilitas masing- masing anggota tim atas tugas dan tanggung 

jawab pembuatan dari kajian “Penyelenggaraan Sistem Air Limbah 

Domestik Setempat untuk Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja 

Terjadwal”. Pemimpin aksi perubahan menerima saran masukan dari 
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semua anggota Tim Kerja Perubahan dalam pelaksanaan evaluasi 

program kerja atau tugas ini, sehingga semua tahapan yang telah 

direncanakan dapat terlaksana dengan baik 

Pengelolaan Budaya Kerja 

Rapat evaluasi ini dilakukan dengan budaya kerja 

pemanfaatanteknologi informasi, yaitu melalui laptop, printer dan power 

point terkait dengan capaian (progress) tugas dari anggota Tim Kerja 

Perubahan. Pengelolaan budaya kerja dengan memanfaatkan 

teknologi informasi ini dapat meningkatkan efisiensi, kenyamanan serta 

aksesibilitas yang lebih baik. Pemimpin aksi perubahan juga merespon 

positif atas segala usulan, saran dan masukan dari semua anggota Tim 

Kerja Perubahandalam pelaksanaan program kerja atau tugas pada 

tahapan ini. 

Membangun Jejaring dan Kolaborasi 

Pengelolaan Tim Kerja Perubahan untuk kegiatan evaluasi ini 

dilakukan melalui koordinasi dan komunikasi dengan semua 

anggota Tim Kerja Perubahan. Hal ini sebagai upaya membangun 

jejaring dan kolaborasi. Berjejaring kinerja adalah memastikan 

bahwa jejaring kinerja dapat terbentuk, berkembang dan tetap 

produktif untuk mencapai tujuan organisasi, sekaligus memberikan 

manfaat bagi stakeholder yang terikat dalam jejaring kinerja, selain 

itu dibutuhkan kolaborasi dari para pihak dimaksud untuk 

berkontribusi dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah 

bersama (BPSDM Provinsi Jawa Timur, 2020). 

Dalam tahapan ini, pemimpin aksi perubahan proaktif melakukan 

koordinasi dan komunikasi dengan seluruh anggota tim dalam 

pelaksanaan evaluasi dari kajian“Penyelenggaraan Sistem Air Limbah 

Domestik Setempat untuk Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja 

Terjadwal”, dan rencana sosialisasi kajian “Penyelenggaraan Sistem Air 

Limbah Domestik Setempat untuk Rancang Bangun e-Layanan Lumpur 

Tinja Terjadwal”. 
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Dokumen Yang Dilampirkan 

Dokumen pendukung berupa surat undangan, notulen rapat, kajian 

“Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik Setempat untuk 

Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja Terjadwal” tercantum pada 

lampiran 10. 

11. Sosialisasi mengenai Kajian “Penyelenggaraan Sistem Air 

Limbah Domestik Setempat untuk Rancang Bangun e-Layanan 

Lumpur Tinja Terjadwal” 

Hari/Tanggal : Senin – Rabu, 24-26 Oktober 2022 

Tempat :  Karunia Hall  

Maksud dan Tujuan   : Melaksanakan sosialisasi terkait 

dengan kajian “Penyelenggaraan 

Sistem Air Limbah Domestik 

Setempat untuk Rancang Bangun e-

Layanan Lumpur Tinja Terjadwal”. 

Deskripsi Proses Kepemimpinan 

 Membangun Integritas dan Akuntabilitas 

Dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi “Penyelenggaraan Sistem 

Air Limbah Domestik Setempat untuk Rancang Bangun e-Layanan 

Lumpur Tinja Terjadwal”pemimpin aksi perubahan beserta anggota Tim 

Kerja Perubahan melaksanakannya dengan penuh integritas dan 

akuntabilitas, sehingga kegiatan sosialisasi dapat lebih mudah diterima 

dan dipahami oleh para masyarakat penerima layanan. 

 

Pengelolaan Budaya Kerja 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan bantuan teknologi 

informasi, yaitu menggunakan laptop, proyektor, paparan power point, 

kamera digital, zoom meeting dan jaringan internet. Pengelolaan 

budaya kerja dengan memanfaatkan teknologi informasi dapat 

meningkatkan efisiensi, kenyamanan serta aksesibilitas yang lebih 

baik.Pemimpin aksi perubahan juga merespon positif atas segala 

usulan, saran dan masukan dari masyarakat cakupan layanan. 
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Membangun Jejaring dan Kolaborasi 

Berjejaring kinerja adalah memastikan bahwa jejaring kinerja dapat 

terbentuk, berkembang dan tetap produktif untuk mencapai 

tujuanorganisasi, sekaligus memberikan manfaat bagi stakeholder 

yang terikat dalam jejaring kinerja, selain itu dibutuhkan kolaborasi dari 

para pihak dimaksud untuk berkontribusi dalam menghadapi dan 

menyelesaikan masalah bersama (BPSDM Provinsi Jawa Timur, 2020). 

Pada tahapan ini Pimpinan aksi perubahan proaktif melakukan 

koordinasi dan komunikasi dengan Tim Kerja Perubahan dan 

stakeholder terkait, untuk kesiapan pelaksanaan sosialisasi, meliputi 

tempat, peserta, fasilitas, dokumentasi dan media sosialisasi. 

Dokumen Yang Dilampirkan 

Dokumen pendukung pelaksanaan sosialisasi berupa surat 

undangan, kajian “Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik 

Setempat untuk Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja 

Terjadwal”, paparan power point, daftar hadir dan dokumentasi 

tercantum pada lampiran 11. 

12.   Laporan pelaksanaan kegiatan jangka pendek 

  Hari/Tanggal :    Kamis, 27 Oktober 2022 

  Tempat : Ruang Kerja Kepala Dinas 

Perumahan Rakyat dan Kawasan 

Permukiman Kabupaten Ngawi 

    Maksud dan Tujuan :  Laporan pelaksanaan kegiatan 

jangka pendek dari penerapan 

aplikasi “Penyelenggaraan Sistem 

Air Limbah Domestik Setempat 

untuk Rancang Bangun e-Layanan 

Lumpur Tinja Terjadwal”. 

 

Deskripsi Proses Kepemimpinan 

Membangun Integritas dan Akuntabilitas 
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Proses konsultasi dengan mentor dilakukan dalam kerangka 

membangun integritas dan akuntabilitas. Sesuai dengan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) integritas merupakan sifat, mutu dan 

keadaanyang menggambarkan suatu kesatuan yang utuh, sehingga 

mempunyaipotensi dan kemampuan yang selalu mengedepankan 

kejujuran dan kewibawaan (Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa, 2016). Sedangkan akuntabilitas adalah sebuah kewajiban 

melaporkan ataskeberhasilan atau kegagalan pelaksanaan misi 

organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya 

(Mardiasmo, 2006). 

Berdasarkan uraian di atas, maka pada saat pemimpin aksi 

perubahan melakukan laporan pelaksanaan kegiatan jangka pendek 

kepada mentor diperlukan adanya nilai-nilai kejujuran dan 

pertanggungjawaban dalam menyampaikan pendapat, disiplin, 

sertamendengarkan arahan dan masukan yang diberikan oleh mentor. 

Proses konsultasi juga dilakukan dengan memperhatikan waktu yang 

tepat, sehingga mentor dapat melayani konsultasi dengan baik. 

Pengelolaan Budaya Kerja 

Dalam mengikuti perkembangan teknologi informasi yang 

semakin maju dan dinamis, kita dituntut untuk mampu menyesuaikan 

terhadap perkembangan tersebut. Untuk itu dalam pelaksanaan 

konsultasi peserta dengan mentor, dilakukan dengan dukungan 

teknologi informasi berupa penggunaan laptop, paparan power point, 

tentang kajian “Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik 

Setempat untuk Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja Terjadwal 

I”. Budaya kerja yang juga dilakukan oleh pemimpin aksi perubahan 

pada saat konsultasi dengan mentor adalah melakukan komunikasi 

menggunakan bahasa yang sopan dan mudah dipahami. 

Membangun Jejaring dan Kolaborasi 

Konsultasi peserta dengan mentor merupakan salah satu kegiatan 

dalam membangun jejaring dan kolaborasi, yaitu membangun 

kerjasama. Kerjasama merupakan praktik antara dua pihak atau lebih 
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untuk mencapai tujuan bersama, termasuk pula cara atau metodenya. 

Motivasi utama dari kerjasama adalah memperoleh kemanfaatan 

bersama dengan hasil yang saling menguntungkan melalui pembagian 

tugas yang jelas (Fatwadi, M. 2015). 

Komunikasi efektif dengan mentor terus dilakukan agar 

pelaksanaan implementasi aksi perubahan berjalan lancar. Komunikasi 

tersebut dilakukan melalui laporan hasil pelaksanaan kegiatan jangka 

pendek oleh pemimpin aksi perubahan kepada mentor. Selanjutnya 

mentor memberikan saran dan masukan untuk perbaikan atau 

penyempurnaan dari hasil pelaksanaan kegiatan dimaksud dan 

pemimpin aksi perubahan berusaha memahami apa yang disampaikan 

oleh mentor dan melaksanakan saran masukan dari mentor. Selain itu 

mentor juga memberikan semangat dan dukungan penuh agar 

pelaksanaan implementasi aksi perubahan berhasil sesuai dengan 

tahapann (milestone) yang direncanakan. 

 Dokumen Yang Dilampirkan 

Dokumen pendukung laporan hasil pelaksanaan kegiatan berupa 

dokumentasi implementasi aksi perubahan tercantum dalam lampiran 

12. 

 

B. GAMBARAN KEPEMIMPINAN 

Dalam menghadapi tuntutan pelayanan prima dari masyarakat, maka 

dibutuhkan pemimpin perubahan yang mampu memberikan 

pelayanan publik secara profesional. kepemimpinan adalah hubungan 

yang saling mempengaruhi diantara pemimpin dan bawahan, yang 

menginginkan perubahan nyata dan mencerminkan tujuan yang 

sama. 

Pembentukan Tim Efektif Perubahan Optimalisasi Indeks 

Pelayanan Minimal Sanitasi Melalui Digitaslisasi Program Layanan 

Lumpur TinjaTerjadwal (LLTT) di Unit Pelaksana Teknis Pengolahan Air 

Limbah Domestik (UPT PALD) Kabupaten Ngawi merupakan bentuk 

integritas dan akuntabilitas dari pemimpin dengan memberikan 
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dukungan terhadap pelaksanaan aksi perubahan dari pemimpin aksi 

perubahan dalam rangka mencapai keberhasilan tujuan organisasi. 

Dengan mengikuti prinsip-prinsip dari kepemimpinan maka akan 

pelayanan yang akan diberikan akan semakin professional, berikut 

adalah prinsip-prinsip dari kepemimpinan : 

• Simplifikasi, pemimpin harus bisa menjaga hubungan baik dengan 

staf dan rekan tim terutama dengan tim efektif perubahan 

akselerasi yang akan melakukan kerjasama dalam kajian dan 

pelaksanaan “Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik 

Setempat untuk Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja 

Terjadwal”, 

• Motivasi, dengan prinsip ini pemimpin akan menerapka motivasi 

dan kata kata membangun yang dapat membangkitkan 

semangat tim yang akan berkontribusi dalam kajian dan 

pelaksanaan “Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik 

Setempat untuk Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja 

Terjadwal”, agar kajian dan pelaksanaannya berjalan dengan 

efektif dan kondusif. 

• Fasilitasi, untuk membuat tim dapat bekerja dengan maksimal 

maka diperlukan juga fasilitasi dari pemimpin agar dalam kajian 

dan pelaksanaan dari “Penyelenggaraan Sistem Air Limbah 

Domestik Setempat untuk Rancang Bangun e-Layanan Lumpur 

Tinja Terjadwal”, dapat berjalan dengan lancer dan tepat waktu 

karena terdapat dan tercukupinya fasilitas yang telah diberikan. 

Dalam hal ini pimpinan telah melakukan beberapa cara 

diantaranya workshop, survey pada ruas jalan, serta 

pembentukan team efektif. 

• Inovasi, dengan terus menampung inovasi baru dari anggota 

team maka akan semakin beragam pula ide-ide yang dapat 

dikembangkan dalam kajian dan pelaksanaan 

“Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik Setempat untuk 

Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja Terjadwal”, dalam 
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hal ini pemipin hasus dapat memilah agar inovasi yang diterima 

dapat dikembangkan dengan baik contohnya dengan adanya 

kajian SSA, membuat peta jaringan jalan yang akan dikaji, serta 

menyiapkan dan melakukan inventarisasi jalan. 

• Mobilitas, pemimpin harus dapat mengerahkan sumber daya 

yang ada untuk melengkapi dan memperkuat setiap orang yang 

terlibat dalam pelaksanaan dan kajian “Penyelenggaraan 

Sistem Air Limbah Domestik Setempat untuk Rancang Bangun 

e-Layanan Lumpur Tinja Terjadwal”, seperti dengan adanya 

PPNS, SDM, serta tersedianya mobil yang akan digunakan. 

• Open mind, dalam suatu kajian pasti terdapat masalah yang 

akan dihadapi karena dalam suatu kajian harus mengumpulkan 

beberapa orang dengan fikiran yang berbeda namun dengan 

tujuan yang sama. Maka dari itu dalam pelaksanaan kajian 

“Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik Setempat untuk 

Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja Terjadwal”, 

pemimpin harus bisa mengambil keputusan secara open 

minded atau dengan pikiran terbuka dan dapat menerima saran 

dan usulan dari orang lain agar program kajian ini dapat 

terlaksana. 

• Memiliki tekat yang kuat, seorang pemimpin harus memiliki tekat 

untuk menyeesaikan hingga tuntas apa yang telah dia awali. Ini 

juga didukung oleh pengembangan disiplin, spiritualitas, emosi, 

dan fisik serta komitmen agar pelaksanaan kajian 

“Penyelenggaraan Sistem Air Limbah Domestik Setempat untuk 

Rancang Bangun e-Layanan Lumpur Tinja Terjadwal”, dapat 

berjalan dengan lancar. 
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C. MANFAAT AKSI PERUBAHAN 

Manfaat Aksi Perubahan ini antara lain : 

1. Manfaat Internal : 

a. Terwujudnya tertib administrasi yang efektif tentang pelayanan 

operasional Layanan Lumpur Tinja Terjadwal untuk Limbah 

Domestik di Instalasi Pengolahan Lumpur tinja Ngudal 

b. Sebagai salah satu inovasi di dalam mengembangkan potensi 

dan kemampuan diri untuk menjalankan tugas pelayanan 

Sanitasi pada Bidang Kawasan permukiman Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan Permukiman Kabupaten Ngawi 

c. Untuk menganalisa, monitoring, evaluasi serta membuat 

perencanaan stategis dalam meningkatkan pelayanan Sanitasi 

di Bidang Kawasan Permukiman khususnya menghitung rasio 

intervensi Infrastruktur yang mendukung penurunan prevelensi 

stunting di Kabupaten Ngawi  

d. Tersedianya data base akses sanitasi yang mudah dan 

responsive, efektif dan efisien terhadap pelayanan masyarakat 

sebagai bahan dasar untuk mengambil suatu kebijakan dan 

strategi peningkatan pelayanan sanitasi bidang Kawasan 

Permukiman  sehingga kualitas Layanan akses maupun 

infrastruktur sanitasi di Kabupaten Ngawi dapat ditingkatkan. 

e. Terciptanya harmonisasi dan sinkronisasi Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) di lingkungan internal Dinas Perumahan rakyat 

dan Kawasan Permukiman Penyelenggaraan Sistem Air Limbah 

Domestik Setempat untuk Rancang Bangun e-Layanan Lumpur 

Tinja Terjadwal  

2. Manfaat Eksternal 

a. Pelayanan sanitasi untuk penyedotan pengangkutan dan 

pengolahan layanan lumpur tinja terjadwal di Bidang Kawasan 

permukiman  yang lebih cepat, tepat dan efisien dengan 

tersedianya Peraturan Bupati tentang Tata laksana Pengolahan 

Limbah Domestik dan  Aplikasi Online layanan masyarakat dan 
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Tersedianya data infrastruktur sanitasi yang layak dan aman di 

kabupaten Ngawi 

D. Pelaksanaan pelayanan  memberikan kontribusi restribusi jasa umum 

untuk layanan LLTT dalam pemasukan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 
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BAB III 

KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN 

 

A. Gambaran keberlanjutan Aksi Perubahan Tindak lanjut jangka 

pendek 

1. Membangun persepsi masyarkat akan kondisi lingkungan 

terutama sarana dan prasarana air limbah yang kurang 

memadai dalam opearsi dan pemeliharaan akan berpengaruh 

pada penurunan kesehatan masyarakat dan stunting , 

2. Tersusunnya Peraturan Bupati Tentang Tata Laksana 

Pengelolaan Layanan Lumpur Tinja Terjadwal (LTT) untuk 

limbah domestik dan Rancangan e-layanan Layanan Lumpur 

Tinja Terjadwal yang efektif dan efisen pelaksanaan tata 

laksananya, 

3. Terlaksananya pembuatan SK Tim Efektif dan koordinasi aktif 

dengan instansi penyelenggara Layanan Lumpur Tinja 

Terjadwal (LLTT), 

4. Terlaksananya pengumpulan data primer dan sekunder untuk 

database penyelenggaraan LLTT, 

5. Terlaksananya pengelolaan data penilaian pelayanan kinerja 

program Penyelenggaraan LLTT. 

6. Melaksanakan sosialisasi aksi perubahan yang terhubungan 

dengan tingkat pelayanan kinerja dibidang sanitasi yang 

terintegrasi kemudian untuk menjaga keberlanjutan aksi 

perubahan diperlukan komitmen dan konsistensi pelaksanaan 

serta tindak lanjutnya. 

1. Gambaran keberlanjutan Aksi Perubahan Tindak lanjut  Jangka 

Menengah (6 bulan sd 12 bulan) 

a. Terlaksananya harmonisasi dan sinkronisasi antara lembaga 

Pemerintah penyelenggara SPALD Setempat  berkelanjutan; 

b. Melaksanakan monitoring   dan   evaluasi   penerapan   

implementasi pada implementasi Peraturan Bupati Tentang 
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Tata Laksana Pengelolaan Layanan Lumpur Tinja Terjadwal 

untuk limbah domestik dan e-layanan Layanan Lumpur Tinja 

Terjadwal limbah domestik 

c. Melaksanakan identifikasi kemacetan lalu lintas pada 3 ruas 

jalan yang saling terhubung; 

d. Melaksanakan pengelolaan data dan penilaian pelayanan 

kinerja lalu lintas ruas jalan dalam rangka Peraturan Bupati 

Tentang Tata Laksana Pengelolaan Layanan Lumpur Tinja 

Terjadwal untuk limbah domestik dan e-layanan Layanan 

Lumpur Tinja Terjadwal limbah domestik; 

e. Terlaksananya monitoring dan evaluasipenerapan  lementasi 

(3 ruas jalan); 

b. Tersedianya laporan pelaksanaan kegiatan jangka 

menengah. 

 

D. Gambaran keberlanjutan Aksi Perubahan Tindak lanjut  Tujuan 

Jangka Panjang (1 tahun sd 2 tahun) 

a. Terlaksananya Peraturan Bupati Tentang Tata Laksana 

Pengelolaan Layanan Lumpur Tinja Terjadwal untuk limbah 

domestik dan  e-layanan Layanan Lumpur Tinja Terjadwal 

yang berkelanjutan, 

b. Terlaksnanya monitoring    dan    evaluasi    penerapan    

implementasi pada Peraturan Bupati Tentang Tata Laksana 

Pengelolaan Layanan Lumpur Tinja Terjadwal untuk limbah 

domestik dan e-layanan Layanan Lumpur Tinja Terjadwal 

limbah domestik berkelanjutan, 

c. Terlaksananya pengembangan teknologi digital penerapan    

implementasi e-layanan Layanan Lumpur Tinja Terjadwal 

limbah domestik, 

d. Tersedianya laporan pelaksanaan kegiatan jangka 

menengah.  
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BAB IV 

KETERKIATAN DENGAN MATA PELATIHAN PILIHAN 

 

Didalam Pelatihan Kepemimpinan Adminitrator (PKA) yang 

dilaksanakan oleh Badan Pengembangan Sumber Daya manusia (BPSDM) 

Kementrian Dalam Negeri Jakarta yang dilaksanakan melalui learning 

Manajemen System (LMS) terdapat 3 (tiga) Mata Pelatihan Kompetensi 

sebagai berikut : 

a. Kompetensi Dasar 

b. Kompetensi Pilihan 

c. Kompetensi Inti 

Dari ketiga kompetensi ini slah satu mata pelatihan dalam komptensi pilihan 

yang harus dipilih dan berkaitan dengan aksi perubahan yang dilaksnakan 

adalah Pembangunan Ekonomi Hijau 

Ekonimi hijau adalah gagasan ekonmi yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kesetaraan social masyarakat. 

SDekaligus mengurangi resiko kerusakan lingkungan secara signifikan. 

Ekonomi hijau ini dapat diartikan perekonomian yang rendah dan tidak 

menghasilkan emisi gas karbondioksida terhadap lingkungan terhadap 

lingkungan, hemat sumberdaya alam dan keadilan social. Perhubungan 

ekonomi hijau adalah pertumbuhan yang kuat namun juga ramaah 

lingkungan secara inklusif secara sosial 

Pelaksanaan kerja sama antara mayarakat penerima manfaat layanan 

lumpur tinja dengan pihak penyedia jasa baik dari pemerintah kabupaten 

maupun swasta disepakati dalam penyelenggaraan system pengelolaan air 

limbah domesttik stempat dalam mempertahankan ruang hijau dari 

pencemaran tanah  

Bentuk Kerjasama ini merupakan bentuk dukungan dalam pengelolaan 

peningkatan sustenable development goals yang berkontribusi terhadap 

lingkungan hijau 
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BAB V 

DESTIMINASI DAN PUBLIKASI AKSI PERUBAHAN 

 

Sasaran yang ingin dicapai adalah “menurunkan angka kecelakaan 

lalu lintas” dengan indikator kinerja utama yaitu “Prosentase Indeks 

Pelayanan Minimal Sanitasi ” , yang diterjemahkan ke dalam Program 

“Optimalisasi Indeks Pelayanan Minimal Sanitasi Melalui Digitaslisasi 

Program Layanan Lumpur TinjaTerjadwal (LLTT) di Unit Pelaksana Teknis 

Pengolahan Air Limbah Domestik (UPT PALD) Kabupaten Ngawi” dan 

ditindaklanjuti dengan kegiatan pada Bidang Lalu Kawasan 

Permukiman dengan“Kegiatan menyusun merencanakan bahan 

rumusan kebijakan dan pelaksanaan program Kawasan Permukiman 

bidang sanitasi, melaksanakan kebijakan teknis sanitasi dan 

melaksanakan Pelayanan dasar sanitasi masyarakat di bidang sanitasi 

meliputi Penyedotan Pengangkutan Pengolahan  

Strategi komunikasi harus memastikan bahwa informasi dan 

pesan  yang disampaikan terlebih jika menyangkut suatu kebijakan 

adalah akurat, konsisten, dapat dipahami dengan mudah oleh seluruh 

kalangan. Strategi komunikasi organisasi sektor publik tidak hanya 

ditujukan merancang dan mengatur terjadinya suatu pertukaran 

informasi dalam organisasi tetapi diarahkan untuk mencapai tujuan-

tujuan yang lebih strategis. 

Akurasi dan konsistensi berguna untuk menjamin munculnya 

pemahaman dan kesadaran yang sama baik diantara pemangku 

kepentingan di seluruh pemerintahan maupun pada kelompok target. 

Disamping dirancang untuk memastikan akurasi dan konsistensi pesan 

juga berguna untuk meluruskan atau mengkoreksi pesan dan informasi 

yang keliru, di saat yang bersamaan membangun saluran bagi pihak 

lain untuk menyampaikan informasi jika kebijakan atau aturan yang 

dikeluarkan dianggap tidak tepat atau salah arah. 

Dalam semangat reformasi birokrasi model dan ide untuk 

strategi komunikasi dalam organisasi publik bersama dengan praktik 
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manajerial lainnya seperti akuntansi atau pemasaran- banyak diadopsi 

dari organisasi privat untuk memastikan bahwa organisasi memiliki 

kemampuan untuk menangani tuntutan peningkatan akuntabilitas, 

kinerja, dan visibilitas. Tujuan keseluruhan tidak hanya untuk 

menemukan alat untuk meningkatkan hasil organisasi dan kemampuan 

mereka untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, tetapi juga untuk 

mendukung proses internal, koordinasi, kontrol, dan penilaian. Agar 

efektif, cara dan metode untuk membangun komunikasi yang strategis 

perlu dilengkapi dengan sumber daya yang cukup Sehingga mampu 

menjangkau publik dengan cakupan yang luas termasuk menjangkau 

lintas pemerintahan. 

Bahwa komunikasi melibatkan dua belah pihak, pemberi dan 

penerima informasi. Dalam paradigma yang baru, response atau 

pendapat penerima informasi sama pentingnya dengan pemberi 

informasi. Harus ada kesadaran bahwa tujuan strategi komunikasi 

diantaranya untuk memperoleh dukungan, partisipasi maupun 

masukan dari public. Oleh sebab itu strategi komunikasi harus 

memastikan bahwa informasi atau komunikasi publik yang disampaikan 

harus dapat mencapai tujuan tersebut . Hal ini ditentukan oleh isi pesan, 

bentuk pesan serta cara penyampaian atau “kemasan” pesan. 

Tidak hanya dalam hal pendekatan dan dasar pemikiran, 

kebaharuan komunikasi publik juga dipengaruhi oleh perkembangan 

lingkungan teknologi informasi dan komunikasi yang cepat, dimana 

narasi yang dibangun tidak hanya berada dalam ranah lokal tetapi 

sekaligus global. Kerangka strategi komunikasi harus memberikan 

perhatikan terhadap penggunaan media baru seiring dengan 

perkembangan teknologi. Lingkungan komunikasi abad kedua puluh 

satu terus berkembang, dengan cepat. Secara teknologi, internet, web 

dan email pribadi dihadapkan dengan moda komunikasi baru seperti 

media sosial dan micro-blogging. Secara sosial dan politik kehadiran 

teknologibaru tidak hanya menghubungkan antar individu atau antar 

unit organisasi, tetapi memungkinkan setiap orang di dunia untuk 
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terhubung secara elektronik ke setiap orang lain. Bahkan akan terdapat  

akun 'semua-untuk-semua' dari lingkungan komunikasi kontemporer. 

Komunikasi yang dipakai untuk mendukung pelaksanaan fungsi 

dan peran serta misi organisasi sektor publik adalah komunikasi 

strategis. Komunikasi digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, 

dan mendukung tanggung jawab dan misi organisasi sektor publik. 

Dalam organisasi sektor publik misi yang dianggap strategis misalnya 

dalam pembuatan kebijakan, mengkoordinasi dan menyatukan seluruh 

organisasi sektor publik, serta upaya-upaya melakukan perubahan 

dengan cara mempengaruhi opini publik. Komunikasi untuk 

menyebarkan pengaruh atau mempengaruhi masyarakat 

menggunakan strategi komunikasi karena ada berbagai cara untuk 

mempengaruhi atau merubah perilaku dengan mengetahui apa yang 

diketahui, dirasakan dan mengapa masyarakat atau kelompok berbuat 

sesuatu.bPublikasi dilakukan melalui media elektronik yaitu melalui 

WEB Perkimngawi.go id 
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BAB VI 

PELAKSANAAN PENGEMBANGAN POTENSI DIRI 

 

Mendasar hasil penilaian Mentor diatas dengan kualifikasi baik 

yaitu peserta perlu diberikan pengayaan pengembangan potensi diri 

dalam bentuk kegiatan-kegiatan yang terukur pada saat melaksanakan 

aksi perubahannya dengan bimbingan dan pendampingan yang 

terjadwal sebagai bekal pendalaman sikap perilaku dalam jabatan 

pimpinan pengawas. 

Aksi perubahan Optimalisasi Indeks Pelayanan Minimal Sanitasi 

Melalui Digitaslisasi Program Layanan Lumpur TinjaTerjadwal (LLTT) di 

Unit Pelaksana Teknis Pengolahan Air Limbah Domestik (UPT PALD) 

Kabupaten Ngawi dapat mengembangkan potensi diri terutama dalam 

hal menjalankan kepemimpinan. Pengembangan potensi diri yang 

dapat diidentifikasi meliputi: 

1. Terdapat pengembangan potensi diri berupa peningkatan 

kemampuan menganalisis dan menetapkan kebijakan dengan 

prioritas sesuai kebutuhan yang lebih mendesak. 

2. Kemampuan mengoptimalkan sumber daya yang terbatas guna 

menjalankan aksi perubahan dapat ditingkatkan. 

3. Pengembangan potensi diri untuk melakukan koordinasi demi 

terlaksananya aksi perubahan secara maksimal dapat 

dilakukan. Melalui Jejaring Kerja dengan harmonisasi dan 

sinkronisanisasi antar instansi penyelenggara LLTT dalam 

mewujudkan Sanitasi Layak dan Aman di wilayah Kabupaten 

Ngawi. 
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HASIL IDENTIFIKASI PENGEMBANGAN POTENSI DIRI 

Gambar Info grafis Penilaian Sikap dan Petrilaku 

 

      RENCANA PENGEMBANGAN POTENSI DIRI  

1. Aspek Integritas  

a) Memperhatikan arahan pimpinan dan kesepakatan bersama 

dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi  untuk mencapai visi 

misi Pemerintah Kabupaten Ngawi, dengan cara konsisten 

memberikan laporan setiap pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

kepada pimpinan, sehingga  ada mentoring. 

b) Memacu diri untuk menjalankan tugas pokok dan fungsi menjadi 

lebih baik lagi dengan membiasakan diri (Habituasi) dalam 

menjaga perilaku sehingga lebih disiplin dalam mentaati segala 

peraturan yang berlaku sehingga lebih profesional. 

2. Aspek Kerjasama 

a) Meningkatkan kemampuan berkomunikasi, berkoordinasi dan 

beinteraksi   baik dengan pihak internal Dinas maupun  pihak 

eksternal Dinas melalui kegiatan-kegiatan inovasi dengan 

menerbitkan regulasi seperti Peraturan Bupati dan  Peraturan 

Daerah sesuai dengan pelaksanaan tugas pokok fungsi. 

b) Meningkatkan kemampuan menyampaikan, menggali 

menerima, serta mendistribusikan informasi dengan cara 
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menjadi narasumber di dalam FGD, Worshop atau Seminar 

sesuai dengan Tugas Pokok dan Fungsi. 

3. Aspek Mengelola Perubahan  

a) Meningkatkan kemampuan untuk menjadi pemimpin yang 

berorientasi pelayanan dengan cara selalui mengevaluasi output 

dan outcame dari semua kegiatan Tugas Pokok dan Fungsi 

bermanfaat bagi masyarakat dan mudah diakses masyarakat. 

b) Mengembangkan sensitivitas terhadap peluang serta keinginan 

untuk pengembangan kompetensi baik untuk diri sendiri maupun 

staf dengan cara membuat Tim dalam pelaksanaan tugas sesuai 

Tugas Pokok dan Fungsi. 
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LAMPIRAN 1    FORMULIR KEGIATAN PESERTA DIKLAT 
PADA TAHAP OFF CAMPUS 

Nama :    PIPIT DWI HERLINA, ST.,M.Eng 

Instansi : Bidang Kawasan Permukiman Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman 

    PARAF 

MENTO

R 

NO HARI/TGL KEGIATAN OUTPUT 

  

1 12  
September  

2022 

Konsultasi 
dengan atasan 
(mentor) terkait 
Aksi Perubahan 
yang akan 
dilakukan. 

Mentor menyarankan 
untuk membentuk Tim 
Efektif,mel akukan 
kolaborasi dengan 
stakeholder  terkait, 
menginventarisasi 
dan mengelola data 
Pegawai Negeri Sipil 
dan mengusulkan 
untuk  mencari 
referensi aplikasi 
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TAHAPAN KEGIATAN PESERTA DIKLAT PADA TAHAP OFF CAMPUS 

Nama :    PIPIT DWI HERLINA, ST.,M.Eng 

Instansi : Bidang Kawasan Permukiman Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman 

 

     
NO HARI/TGL KEGIATAN OUTPUT 

  

1 13 
September 

2022 
 
 
 

14 
September 

2022 
 
 

Pelaksanaan 
Koordinasi 
internal Bidang 
dan internal 
Dinas PRKP 
 
Pembentukan 
Tim Efektif 
Internal dan 
Eksternal 
 
Penguatan 
Kapasitas 
Kelembagaan 
Tim Efektif 

 

Adanya persepsi yang 
sama dan 
membangun 
komitmen 
(BAC Notulen dan 
dokumentasi rapat 
koordinasi) 

  
Terbentuknya Tim 
Efektif (SK Tim) 

    
   Adanya persepsi yang 

sama dan 
membangun 
komitmen 

(BAC Notulen dan 
dokumentasi) 
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TAHAPAN KEGIATAN PESERTA DIKLAT PADA TAHAP OFF CAMPUS 

Nama :    PIPIT DWI HERLINA, ST.,M.Eng 

Instansi : Bidang Kawasan Permukiman Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman 

 

     
NO HARI/TGL KEGIATAN OUTPUT 

  

1 15 
Septemver 
ber 2022 

Pelaksanaan 
Koordinasi untuk 
menetapkan 
Indikator Tata  
Kebutuhan im 
Efektif. 
 
Inventarisasi 
Data Primer dan 
sekunder 
Infrastruktur IPLT 

Adanya kesepakatan 
pelaksanaan 
program inovasi 
(BAC Notulen dan 
dokumentasi rapat 
koordinasi) 

  
 
Adanya dokumen 
Data base 
kebutuhan 
pendampingan 
kegiatan 
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TAHAPAN KEGIATAN PESERTA DIKLAT PADA TAHAP OFF CAMPUS 

Nama :    PIPIT DWI HERLINA, ST.,M.Eng 

Instansi : Bidang Kawasan Permukiman Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman 

 

     
NO HARI/TGL KEGIATAN OUTPUT 

  

1 16 s/d17 
September 

2022 

Pelaksanaan 
Koordinasi untuk 
menetapkan 
Indikator Tata  
Kebutuhan im 
Efektif. 
 
Inventarisasi 
Data kegiatan 
pendampingan 

Adanya dukungan 
komitmen tujuan dan 
manfaat inovasi 
(dokumen hasil rapat)  

 
 
 
Data Kegiatan 
Penampingan 
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TAHAPAN KEGIATAN PESERTA DIKLAT PADA TAHAP OFF CAMPUS 

Nama :    PIPIT DWI HERLINA, ST.,M.Eng 

Instansi : Bidang Kawasan Permukiman Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman 

 

     
NO HARI/TGL KEGIATAN OUTPUT 

  

1 20 
September 

2022 

Pelaksanaan  
Koordinasi teknis 
rencana 
penyusunan draf 
Peraturan Bupati 
bersama Bagian 
Hukum,  OPD, 
Tim Efektif. 

 
Tersedianya 
Dokumen Peraturan 
Bupati 
 
 

Adanya komitmen dan 
dukungan  (Notulen 
dan dokumentasi hasil 
rapat) 
 
Adanya Draf 
Peraturan Bupati 
(Dokumentasi foto/ 
video)  

 
(Dokumen Peraturan 
Bupati) 
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TAHAPAN KEGIATAN PESERTA DIKLAT PADA TAHAP OFF CAMPUS 

Nama :    PIPIT DWI HERLINA, ST.,M.Eng 

Instansi : Bidang Kawasan Permukiman Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman 

 

     
NO HARI/TGL KEGIATAN OUTPUT 

  

1 18 
September 

2022 

 
Pelaksanaan 
Rapat Koordinasi 
Persiapan 
Sosialisasi 
peraturan Bupati 
dengan Tim 
Efektif 
 
Sosialisasi 
Peraturan Bupati 
 
 
 

 
Adanya 
kesepakatan 
pelaksanaan 
Sosialisasi Perbup 
(Notulen dan 
dokumentasi rapat) 
 
 
Adanya 
pemahaman terkait 
peraturan Bupati 
(Notulen dan 
dokumentasi rapat) 
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TAHAPAN KEGIATAN PESERTA DIKLAT PADA TAHAP OFF CAMPUS 

Nama :    PIPIT DWI HERLINA, ST.,M.Eng 

Instansi : Bidang Kawasan Permukiman Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman 

 

     

NO HARI/TGL KEGIATAN OUTPUT 

  

1 21 
September 

2022 
s/d 
24 

 Oktober 
2022 

 
27 

Oktober 
2022 

 
 
 

Pelaksanaan 
Rapat Koordinasi 
Persiapan 
Sosialisasi 
peraturan Bupati 
dengan Tim 
Efektif 
 
Sosialisasi 
Peraturan Bupati 
 
 
 

Adanya 
kesepakatan 
pelaksanaan 
Sosialisasi Perbup 
(Notulen dan 
dokumentasi rapat) 
 
 
Adanya 
pemahaman terkait 
peraturan Bupati 
(Notulen dan 
dokumentasi rapat) 
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TAHAPAN KEGIATAN PESERTA DIKLAT PADA TAHAP OFF CAMPUS 

Nama :    PIPIT DWI HERLINA, ST.,M.Eng 

Instansi : Bidang Kawasan Permukiman Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman 

 

     
NO HARI/TGL KEGIATAN OUTPUT 

  

1 27 Oktober 
2022 

Implementasi 
Peraturan Bupati 
 
Pendampingan 
Perbup Tata 
Laksana 
Pengelolaan 
SPALD 
 

Peningkatan 
Implementasi 
Perbup Tata 
Laksana 
Pengelolaan 
SPALD (Foto/video 
proses 
pendampingan) 
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TAHAPAN KEGIATAN PESERTA DIKLAT PADA TAHAP OFF CAMPUS 

Nama :    PIPIT DWI HERLINA, ST.,M.Eng 

Instansi : Bidang Kawasan Permukiman Dinas 
Perumahan Rakyat dan Kawasan 
Permukiman 

 

     
NO HARI/TGL KEGIATAN OUTPUT 

  

 28 
Oktober 

2022 

Pelaksanaan Monitoring 
dan Evaluasi hambatan 
pelaksanaan Perbup Tata 
Laksana Pengelolaan 
SPALD Tk.Kabupaten 
 
 
Pelaporan kepada  
Kepala Dinas PRKP 
terkait dengan aksi 
perubahan Perbup Tata 
Laksana Pengelolaan 
SPALD 

Adanya peningkatan 
penyelenggaran 
Perbup Tata 
Laksana 
Pengelolaan SPALD 
(Notulen dan 
dokumentasi rapat) 
 
Terinformasikannya  
pelaksaan aksi 
perubahan Perbup 
Tata Laksana 
Pengelolaan SPALD 
(Foto dsm dokumen) 
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